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ABSTRAK

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa
dalam pembelajaran abad ke-21. Namun, keterampilan kolaboratif siswa pada pembelajaran
IPAS masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada mata pelajaran IPAS di kelas VV SD Laboratorium Universitas Negeri Gorontalo
(UNG). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan PJBL
dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dimana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas
siswa, serta keterampilan kolaboratif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD
Laboratorium UNG.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Keterampilan Kolaboratif, IPAS, Pembelajaran
Aktif, Sekolah Dasar.

ABSTRACT
Collaborative skills are one of the essential competencies that students need to develop in 21st-
century learning. However, students' collaborative skills in Science and Social Studies (IPAS)
learning still need improvement. Therefore, this study aims to enhance students' collaborative
skills through the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model in the Science
and Social Studies (IPAS) subject for fifth-grade students at the Laboratory Elementary School
of Gorontalo State University (UNG). In addition, this study also aimed to describe the
implementation process of PJBL in creating active, creative, and student centered learning. This
research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, where each
cycle consisted of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of this study
were 22 fifth grade students. The data collection techniques used were observation and
documentation. Data analysis was carried out on teacher activities, student activities, and
students’ collaborative skills during the learning process. The results showed that the
implementation of the Project Based Learning (PJBL) model was able to improve students’
collaborative skills. Based on these results, it can be concluded that the implementation of the

Copyright (c) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
https://doi.org/10.51878/science.v6i3.10621

1344


https://jurnalp4i.com/index.php/science
https://doi.org/10.51878/science.v6i3.10621
mailto:fentilahalo04@gmail.ac.id

SCIENCE SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
A Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-1ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science -~

F— Jurnal P4l

e

Project Based Learning (PJBL) model can improve students’ collaborative skills in the IPAS
subject for fifth grade students at SD Laboratorium UNG.

Keywords: Project Based Learning (PjBL), Collaborative Skills, Science and Social Studies
(IPAS), Active Learning, Elementary School.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu kegiatan antara guru dan peserta didik dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya mencapai tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru,
karena guru tidak hanya menyampaikan pembelajaran, melainkan lebih dari itu, seorang guru
harus bisa membimbing peserta didik yang saling tumbuh dan berkembang baik sikap, fisik dan
juga psikisnya. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru harus bisa membuat suasana
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, sehingga peserta didik tidak cepat jenuh dan
bosan (Wulandari et al., 2023).

Menurut Rahman dan Ramli (2024), metode pembelajaran PjBL (Project Based
Learning) merupakan teknik yang memberikan inovasi dalam seni pengajaran. Pada metode
ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam mengonstruksi
pemahaman konsep melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab, serta memberikan motivasi
untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan
nyata sebagai dasar pelaksanaan proyek sehingga dapat membantu siswa memahami dan
mengaplikasikan konsep yang dipelajari secara lebih bermakna. Model tersebut menggunakan
pendekatan kontekstual serta menumbuhkan keahlian siswa dalam berpikir kritis. Sehingga
siswa mampu mempertimbangkan dan menentukan keputusan terbaik sebagai solusi atas
permasalahan yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhayani et al. (2024) yang
menyatakan bahwa PJBL merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui
kegiatan proyek yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Selain
itu, Musa dan Kamal (2024) menjelaskan bahwa penerapan PJBL mampu memperkuat
kreativitas siswa sekolah dasar melalui pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
bermakna. Kause et al. (2024) juga mengemukakan bahwa implementasi PJBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik karena siswa dituntut untuk
menganalisis masalah, mencari solusi, dan menghasilkan produk pembelajaran.

Menurut Rati dan Astawan (2022) keterampilan kolaborasi adalah kemampuan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk membina hubungan dengan orang lain, saling
menghargai hubungan dan kerja tim untuk mencapai tujuan yang sama keterampilan kolaborasi
penting dikuasai dan dimiliki oleh siswa mengingat sebagai makhluk sosial kita selalu hidup
berdampingan dan membutuhkan orang lain dalam mencapai tujuan bersama. Untuk dapat
hidup berdampingan dengan baik diperlukan keterampilan bagaimana kita dapat menghargai,
menghormati dan menjaga hubungan dengan orang lain. Keterampilan kolaborasi merupakan
salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting untuk dikembangkan sejak pendidikan dasar.
Devia (2022) menemukan bahwa penerapan model PJBL berpengaruh positif terhadap
keterampilan kolaborasi peserta didik sekolah dasar. Temuan tersebut diperkuat oleh Maulana
dan Mediatati (2023) yang menyatakan bahwa model PJBL mampu meningkatkan kolaborasi
dan hasil belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran yang menuntut kerja sama dalam
kelompok. Selain itu, Islamiati et al. (2023) juga melaporkan bahwa penerapan PJBL dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar karena memberikan kesempatan
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kepada peserta didik untuk saling berinteraksi, bertukar ide, dan menyelesaikan tugas secara
bersama-sama.

Dalam penerapannya di sekolah dasar, keterampilan kolaboratif dapat dikembangkan
melalui pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan salah satu
mata pelajaran yang dipelajari di tingkat dasar dengan tujuan membantu siswa memahami
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi mengenai lingkungan sekitar.
Pemahaman tersebut diperoleh melalui kegiatan penyelidikan, penyusunan, dan penyajian
gagasan selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui pembelajaran IPAS, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama
dan berinteraksi dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok (Sakila et al., 2023).
Pembelajaran IPA maupun IPAS sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga
memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses
menemukan pengetahuan. Ansya (2023) menjelaskan bahwa penggunaan strategi PJBL pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Selain
itu, Triwoelandari et al. (2023) mengemukakan bahwa pengembangan modul pembelajaran IPA
berbasis PJBL mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa karena memberikan
pengalaman belajar yang berpusat pada aktivitas kelompok dan penyelesaian proyek.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas V SD Laboratorium
Universitas Negeri Gorontalo (UNG), Kota Gorontalo, yang berjumlah 22 siswa, sebanyak 17
siswa menunjukkan indikasi kejenuhan belajar pada mata pelajaran IPAS. Indikasi tersebut
terlihat dari rendahnya perhatian terhadap penjelasan guru, kurangnya partisipasi dalam
kegiatan pembelajaran, dan mudah terdistraksi selama proses belajar berlangsung. Sementara
itu, lima siswa lainnya tetap menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Kondisi
tersebut terlihat pada saat pelaksanaan tugas kelompok, di mana suasana kelas kurang kondusif
karena beberapa siswa bermain dan bercanda sehingga kurang fokus dalam menyelesaikan
tugas. Aktivitas belajar yang seharusnya dilakukan melalui kerja sama tidak berjalan secara
optimal karena hanya satu atau dua siswa yang aktif mengerjakan tugas, sedangkan anggota
kelompok lainnya cenderung pasif dan kurang berkontribusi. Akibatnya, hasil kerja kelompok
belum maksimal dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan kolaboratif siswa masih perlu
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan belajar. Menurut Nurhayani et al. (2024), implementasi model PJBL dalam
IPAS merupakan proses penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang melibatkan pengalaman langsung siswa dalam
menyelesaikan masalah nyata. Model pembelajaran PJBL memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan proyek
secara kelompok. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PJBL efektif digunakan
untuk mengembangkan kemampuan siswa di sekolah dasar, baik dalam aspek kolaborasi,
kreativitas, maupun kemampuan berpikir kritis (Triwoelandari et al., 2023; Musa & Kamal,
2024; Kause et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan model PJBL dipandang relevan untuk
mengatasi rendahnya keterampilan kolaboratif siswa pada pembelajaran IPAS. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa melalui penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD
Laboratorium UNG.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan di SD Laboratorium UNG, Kota Gorontalo,
pada siswa kelas V yang berjumlah 22 orang. Subjek penelitian terdiri atas 12 siswa laki-laki
dan 10 siswa perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif
siswa melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata
pelajaran IPAS.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas empat tahap,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, lembar kerja
proyek, instrumen observasi, serta menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
selama proses pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilaksanakan dalam
beberapa pertemuan pada setiap siklus, yaitu Siklus | terdiri atas tiga pertemuan dan Siklus 11
terdiri atas dua pertemuan. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek
secara berkelompok di kelas. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas
guru, aktivitas siswa, serta keterampilan kolaboratif siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis hasil tindakan yang telah dilakukan
untuk mengidentifikasi kekurangan pada siklus sebelumnya dan merumuskan perbaikan yang
akan diterapkan pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,
penilaian proyek, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati keterampilan
kolaboratif siswa yang meliputi partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, kemampuan bekerja
sama, berbagi tugas dan tanggung jawab, menghargai pendapat teman, serta keterlibatan siswa
dalam menyelesaikan tugas kelompok. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan perilaku siswa selama kegiatan
belajar. Panduan wawancara disusun berdasarkan indikator penelitian dan dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing. Penilaian proyek digunakan untuk menilai kemampuan kerja sama
siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok berbasis proyek dengan indikator meliputi
pembagian tugas, tanggung jawab individu, kerja sama antar anggota kelompok, ketepatan
waktu, serta kualitas hasil proyek. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran, hasil kerja
siswa, dan lembar proyek yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Observasi Awal

Observasi awal dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan terhadap
keterampilan kolaboratif siswa pada proses pembelajaran sebelum diberikan tindakan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SD Laboratorium UNG yang berinisial
(MFA), diperoleh informasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran IPAS khususnya pada saat
pemberian tugas kelompok, masih terdapat beberapa kendala yang dialami oleh siswa. wali
kelas menyampaikan bahwa “biasanya ketika siswa mengerjakan tugas, sebagian dari mereka
cenderung lebih banyak bermain sehingga kurang fokus dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Selain itu, siswa juga mudah merasa jenuh dan bosan ketika proses pengerjaan tugas
berlangsung dalam waktu yang cukup lama”. Wali kelas juga menjelaskan bahwa dalam
beberapa kelompok, siswa cenderung menyerahkan seluruh tanggung jawab pekerjaan kepada
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teman yang mereka anggap lebih mampu atau lebih pintar. Akibatnya, tugas kelompok tidak
dikerjakan secara merata oleh semua anggota kelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keterampilan kolaboratif siswa masih tergolong rendah. Hasil observasi awal keterampilan
kolaboratif siswa secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Akumulasi Hasil Keterampilan Kolaboratif Siswa Pada Observasi Awal

No. Keterampilan Kolaboratif Siswa Jumlah Siswa Persentase
1. Keterampilan Kolaboratif Tinggi 5 22%
2. Keterampilan Kolaboratif Rendah 17 77%

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa akumulasi hasil keterampilan kolaboratif siswa
pada observasi awal masih tergolong rendah. Dari 22 siswa, hanya 5 siswa atau sebesar 22%
yang menunjukkan keterampilan kolaboratif tinggi. Sebagian besar siswa lainnya masih
memerlukan bimbingan dan latihan dalam bekerja sama selama kegiatan kelompok
berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam berpartisipasi aktif,
berbagi tugas, dan bekerja sama dalam kelompok belum berkembang secara optimal.

Siklus |

Pada Siklus | pertemuan I, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mulai
diterapkan melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek secara berkelompok. Selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa terlihat mulai terlibat dalam kegiatan diskusi dan kerja sama
kelompok. Namun, sebagian siswa masih belum menunjukkan partisipasi aktif dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Hasil keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus I
pertemuan | dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Keterampilan Kolaboratif Siswa Siklus | Pertemuan |

No. Rentang Skor Siswa  Persentase Kategori
1. <80 7 31% Keteremapilan kolaboratif tinggi
2. <80 15 68% Keterampilan kolabortif rendah

Berdasarkan Tabel 2, keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus | pertemuan | masih
tergolong rendah. Dari 22 siswa, hanya 7 siswa atau sebesar 31% yang berada pada kategori
keterampilan kolaboratif tinggi, sedangkan sebagian besar siswa lainnya masih berada pada
kategori rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang kurang aktif
dalam berdiskusi, bekerja sama, dan berbagi tanggung jawab dalam kelompok. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran, yaitu dengan memperjelas pembagian tugas
dalam setiap kelompok, meningkatkan bimbingan guru terhadap kelompok yang masih kurang
aktif, serta memberikan arahan dan motivasi agar seluruh siswa dapat berpartisipasi dalam
kegiatan diskusi dan penyelesaian proyek. Perbaikan ini dilakukan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kerja sama kelompok sehingga keterampilan kolaboratif siswa dapat
meningkat pada pertemuan berikutnya. Hasil keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus I
pertemuan Il dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Keterampilan Kolaboratif Siswa Siklus | Pertemuan |1
No. Rentang skor Siswa Persentase Kategori
1. <80 8 36% Keterampilan kolaboratif tinggi
2. <80 14 63% Keterampilan kolaboratif rendah

Sesuai dengan data pada Tabel 3, keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus I pertemuan
Il mengalami peningkatan dibandingkan pertemuan sebelumnya. Dari 22 siswa, terdapat 8
siswa atau sebesar 36% yang berada pada kategori keterampilan kolaboratif tinggi, sedangkan
sebagian besar siswa lainnya masih berada pada kategori rendah. Meskipun telah menunjukkan
peningkatan, persentase keterampilan kolaboratif siswa masih belum mencapai indikator
Kinerja yang ditetapkan, yaitu minimal 80%. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya agar keterampilan kolaboratif siswa dapat meningkat
secara optimal. Hasil keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus | pertemuan 111 dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Keterampilan Kolaboratif Siswa Siklus | Pertemuan 111

No. Rentang skor Siswa Persentase Kategori
1. <80 13 59% Keterampilan kolaboratif tinggi
2. <80 9 40% Keterampilan kolaboratif rendah

Merujuk pada tabel Tabel 4, keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus I pertemuan 111
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pertemuan sebelumnya. Dari 22 siswa,
terdapat 13 siswa atau sebesar 59% yang berada pada kategori keterampilan kolaboratif tinggi,
sedangkan 9 siswa atau sebesar 40% masih berada pada kategori rendah. Capaian ini
menunjukkan adanya kemajuan dalam kemampuan kerja sama siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, namun belum sepenuhnya memenuhi target keberhasilan yang
ditetapkan yaitu minimal 80%. Oleh karena itu, masih diperlukan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus berikutnya agar keterampilan kolaboratif siswa dapat meningkat
secara lebih optimal. Adapun Rata-rata kenaikan hasil keterampilan kolaboratif siswa antara
pembelajaran siklus | pertemuan I, 11, 111 dapat dilihat pada diagram berikut:

Diagram Batang Keterampilan Kolaboratif Siswa

Siklus | Pertemuan I, Il, Il
100

Keterangan Warna
I Pertemuan |
Pertemuan i

80 1 mmm Pertemuan Il

60 59%

Persentase (%)

40 -

20

T
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan 1l
Pertemuan

Gambar 1. Diagram Perubahan Keterampilan Kolaboratif Siswa Pada Pembelajaran

Siklus I Pertemuan Pertama, Kedua dan Ketiga.
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus |
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada pertemuan
pertama, persentase keterampilan kolaboratif siswa masih berada pada kategori rendah,
kemudian meningkat pada pertemuan kedua. Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada
pertemuan ketiga yang menunjukkan capaian tertinggi pada siklus I. Hal ini menunjukkan
adanya perkembangan kemampuan siswa dalam bekerja sama selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) mulai
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan kolaboratif siswa. Penerapan
PjBL dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pemberian permasalahan
kontekstual kepada siswa, pembentukan kelompok, perencanaan proyek dengan pembagian
tugas antar anggota, pelaksanaan proyek secara berkelompok, bimbingan dan monitoring oleh
guru selama proses kerja, serta presentasi hasil proyek dan evaluasi kegiatan pembelajaran.
Peningkatan keterampilan kolaboratif siswa terjadi terutama pada tahap perencanaan dan
pelaksanaan proyek, di mana siswa dilatih untuk bekerja sama dalam membagi tugas, saling
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan, serta bertanggung jawab terhadap bagian tugas
masing-masing. Selain itu, proses monitoring guru juga berperan dalam memastikan seluruh
siswa terlibat aktif dalam kegiatan kelompok. Meskipun demikian, hasil tersebut masih perlu
ditingkatkan pada siklus berikutnya agar keterampilan kolaboratif siswa berkembang secara
optimal.

Siklus 11

Pada Siklus Il pertemuan I, pembelajaran kembali dilaksanakan dengan menerapkan
model Project Based Learning (PjBL) yang telah diperbaiki berdasarkan hasil refleksi pada
siklus sebelumnya. Pada tahap ini, guru lebih menekankan pada pembagian tugas yang jelas
dalam kelompok serta mendorong partisipasi aktif seluruh siswa dalam proses kerja sama.
Selain itu, siswa mulai diarahkan untuk lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan bagian
tugasnya masing-masing. Hasil keterampilan kolaboratif siswa pada Siklus 11 pertemuan I dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Keterampilan Kolaboratif Siswa Siklus Il Pertemuan |

No. Rentang Skor siswa persentase Kategori
1. <80 17 77% Keterampilan kolaboratif tinggi
2. <80 5 22% Keterampilan kolaboratif rendah

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 22 siswa terdapat 17 siswa atau sebesar 77%
yang memiliki keterampilan kolaboratif tinggi. Sementara itu, 5 siswa atau sebesar 22% masih
berada pada kategori keterampilan kolaboratif rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan kolaboratif siswa telah berkembang dengan baik dan telah melampaui target
ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini juga didukung oleh data pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Keterampilan Kolaboratif Siswa Siklus Il Pertemuan 11

No. Rentang skor siswa persentase Kategori
1. <80 19 86% Keterampilan kolaboratif tinggi
2. <80 3 13% Keterampilan kolaboratif rendah
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Sesuai dengan Tabel 6 di atas, diketahui bahwa dari 22 siswa terdapat 19 siswa atau
sebesar 86% yang memiliki keterampilan kolaboratif tinggi. Sementara itu, 3 siswa atau sebesar
13% masih berada pada kategori keterampilan kolaboratif rendah. Capaian ini menunjukkan
bahwa keterampilan kolaboratif siswa mengalami perkembangan yang sangat baik.
Peningkatan tersebut tampak dari keterlibatan siswa yang semakin aktif dalam diskusi
kelompok, pembagian tugas yang lebih terarah, serta kerja sama yang lebih baik dalam
menyelesaikan proyek. Selain itu, siswa juga mulai memperhatikan rasa tanggung jawab
terhadap tugas kelompoknya. Meskipun demikian, masih terdapat 3 siswa yang keterampilan
kolaboratifnya belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan, namun secara keseluruhan
menunjukkan bahwa keterampilan kolaboratif siswa berkembang sangat baik melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan keterampilan kolaboratif siswa dari pertemuan | ke pertemuan Il pada
Siklus I1. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

Diagram Batang Keterampilan Kolaboratif Siswa
Siklus Il Pertemuan | dan Il

100
Keterangan Warna
Hl Pertemuan | 86%

H Pertemuan Il
80 1170

60

Persentase (%)

40 -

20 4

Pertemuan | Pertemuan Il
Pertemuan

Gambar 2. Diagram Perbandingan Keterampilan Kolaboratif Siswa Siklus
I, pertemuan | dan Il

Berdasarkan Gambar 2. Diagram Perbandingan Keterampilan Kolaboratif Siswa Siklus
Il Pertemuan | dan Il, terlihat adanya peningkatan keterampilan kolaboratif siswa dari
pertemuan | ke pertemuan Il. Pada pertemuan I, persentase siswa yang memiliki keterampilan
kolaboratif tinggi sebesar 77%. Sementara itu, pada pertemuan Il terjadi peningkatan menjadi
86%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
mampu meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa secara lebih optimal pada Siklus I1.

Pembahasan

Pada observasi awal dapat dilihat dari jumlah keseluruhan 22 siswa, terdapat 5 orang
siswa yang memiliki keterampilan kolaboratif tinggi (22%) dan 17 (77%) orang siswa yang
masih memiliki keterampilan kolaboratif rendah. Hasil pengamatan keterampilan kolaboratif
siswa pada penelitian siklus I pertemuan pertama menunjukkan bahwa keterampilan kolaboratif
siswa mengalami peningkatan dibandingkan pada saat observasi awal yang peneliti lakukan.
Hal ini dapat dilihat dari keterampilan kolaboratif siswa rata-rata siswa mencapai angka
persentase 31% dari pemberian tindakan yang telah dilakukan. Persentase kenaikan dari
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observasi awal ke siklus | pertemuan pertama yaitu 9%. Peningkatan yang terjadi pada tahap
awal tindakan menunjukkan bahwa model PJBL mulai memberikan pengaruh terhadap
keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abadiyah
dan Riswari (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik sekolah dasar karena siswa
diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang bermakna. Selain
itu, Pendit dan Handayani (2024) juga menemukan bahwa penggunaan model PJBL
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran IPA.

Pada siklus | pertemuan kedua, keterampilan kolaboratif siswa dengan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mengalami peningkatan dibandingkan pertemuan
pertama, dengan persentase pencapaian sebesar 36%. Dengan demikian, terjadi peningkatan
sebesar 5% dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Dari hasil capaian pada siklus I
pertemuan kedua belum mencapai indikator Kinerja yang ditetapkan yaitu 80%. Sehingga masih
perlu dilakukan pemberian tindakan pada siklus dan pertemuan selanjutnya. Pada saat proses
pemberian tindakan pada siklus | pertemuan ketiga, keterampilan kolaboratif siswa dalam
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pertemuan kedua, yaitu dengan persentase 59%. Dari pelaksanaan
pertemuan kedua hingga pertemuan ketiga, maka persentase peningkatannya yaitu 23%.
Peningkatan yang terjadi secara bertahap menunjukkan bahwa siswa memerlukan waktu untuk
beradaptasi dengan pembelajaran berbasis proyek. Hasil ini selaras dengan penelitian Safitri et
al. (2024) yang menjelaskan bahwa implementasi PJBL pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara bertahap melalui aktivitas proyek yang
terstruktur. Penelitian Kristin dan Ubaidila (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan PJBL
memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran IPAS karena siswa menjadi
lebih aktif dalam kegiatan belajar.

Pada siklus Il pertemuan pertama, keterampilan kolaboratif siswa rata-rata mencapai
angka persentase 77%.dari pemberian tindakan yang tela dilakukan, persentase kenaikan dari
siklus I pertemuan ketiga ke siklus Il pertemuan pertama yaitu 18%. Pada saat proses pemberian
tindakan pada pertemuan kedua, yaitu dengan persentase 86% dengan kriteria keterampilan
kolaboratif tinggi. Dari pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama hingga pertemuan kedua,
maka persentase peningkatannya yaitu 9%. Pada siklus Il pertemuan kedua, masih terdapat tiga
siswa, yaitu Arya, Maher, dan Hafidz yang belum menunjukkan keterampilan kolaborasi dalam
mengerjakan tugas project kelompok. Berdasarkan dari guru mitra siswa ini cenderung pasif
dan mudah jenuh dalam pembelajaran dan masih memerlukan perhatian lebih.

Faktor utama yang memengaruhi rendahnya keterampilan kolaboratifnya adalah faktor
internal dan eksternal. Faktor internalnya yaitu siswa kurang termotivasi dan mudah merasa
bosan saat belajar. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu masih membutuhkan dorongan dan
perhatian dari guru agar mau terlibat aktif dalam kerja kelompok. Karena kedua hal ini,
kemampuan kolaborasinya masih belum berkembang dengan baik. Meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang belum mencapai keterampilan kolaboratif secara optimal, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami perkembangan yang signifikan setelah
mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Temuan ini sejalan dengan penelitian Indrapangastuti
dan Putri (2025) yang menyatakan bahwa penerapan PJBL dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. Selain itu, Prajayana et al. (2025)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kreativitas siswa
karena memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide dan menghasilkan produk secara
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kolaboratif. Agustina et al. (2025) juga menemukan bahwa PJBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS, yang merupakan salah satu
keterampilan penting dalam pembelajaran abad ke-21.

100 Diagram Batang Keterampilan Kolaboratif Siswa

Keterangan Warna
B Observasi Awal 86%
Siklus | Pertemuan 11

80 1 mmm siklus I Pertemuan II
£ 60+ 59%
@
wv
hi|
=
Q
4
o 40
o

22%
) -
0- T
Observasi Awal Siklus 1 Siklus Il
Pertemuan Il Pertemuan Il

Tahap

Gambar 3. Diagram Perbandingan Keterampilan Kolaboratif Siswa Observasi Awal,
Siklus I sampai Siklus 11

Berdasarkan uraian tentang hasil yang diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian
tindakan terkait keterampilan belajar siswa, rata-rata persentase yang diperoleh telah memenuhi
indikator kinerja yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 80%. Dengan demikian, hipotesis
tindakan yang menyatakan bahwa jika guru menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Maka, keterampilan kolaboratif siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V
SD Laboratorium UNG, dapat meningkat, telah terbukti. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Anisa et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan PJBL mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
model PJBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan aspek akademik, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan kolaboratif siswa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
proyek. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat temuan-temuan
sebelumnya bahwa PJBL merupakan model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terbukti mampu meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa kelas V pada
mata pelajaran IPAS di SD Laboratorium UNG. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui berbagai kegiatan yang menuntut kerja sama kelompok. Melalui
pelaksanaan proyek, siswa belajar untuk berkomunikasi, berbagi tugas, bertanggung jawab
terhadap peran masing-masing, serta menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) dapat menjadi sarana
yang efektif dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa secara lebih optimal.
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Peningkatan keterampilan kolaboratif yang diperoleh siswa mengindikasikan bahwa
tujuan penelitian untuk mengembangkan kemampuan kerja sama melalui penerapan Project
Based Learning (PjBL) telah tercapai. Pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa
memungkinkan mereka memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan
dengan pembelajaran yang bersifat pasif. Selain mendukung pemahaman materi IPAS, Project
Based Learning (PjBL) juga berkontribusi dalam membentuk keterampilan abad ke-21 yang
penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu, model PJBL dapat dipandang sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk menciptakan suasana belajar yang
aktif, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan Project Based Learning
(PjBL) dapat terus dikembangkan dalam berbagai konteks pembelajaran di sekolah dasar. Guru
dapat memanfaatkan model ini untuk mendukung pengembangan keterampilan kolaboratif
sekaligus meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas kajian dengan menerapkan PJBL pada mata pelajaran, jenjang
pendidikan, atau karakteristik peserta didik yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang
lebih  komprehensif mengenai efektivitasnya. Penelitian  berikutnya juga dapat
mengintegrasikan PJBL dengan pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran sehingga
proses kolaborasi siswa dapat berlangsung lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan pendidikan
di era digital.
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